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ABSTRACT

Penelitian ini tergolong dalam kategori deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis dan faktor
penyebab kesalahan siswa MTs Negeri 1 Kediri dalam menyelesiakan masalah berdasarkan karakterisk kelas
(akselerasi dan regular). Proses pemecahan masalah ditinjau berdasarkan tahapan Polya. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII akselerasi dan VII-J (regular) MTsN 1 Kediri tahun pelajaran 2020/2021.
Data hasil penelitian dianalisis dengan mengidentifikasi kesalahan dan disesuaikan dengan indikator-
indikator kesalahan menurut tahapan Polya dan untuk mendalami faktor penyebabnya dilakukan wawancara
secara mendalam. Sumber data untuk penelitian ini ialah murid kelas akselerasi dan reguler, juga guru
matematika yang mengajar di kelas tersebut. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode tes
tertulis dan metode wawancara. Analisis yang digunakan yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil
penelitian analisis kesalahan yang dilakukan siswa MTs Negeri 1 Kediri dalam menyelesaikan masalah operasi
bentuk aljabar menunjukkan bahwa rata-rata persentase kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII-L
(akselerasi) sebesar 36% dan siswa kelas VII-J (reguler) sebesar 81%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa baik pada siswa akselerasi maupun reguler masih ditemukan siswa yang mengalami kesalahan ketika
menyelesaikan masalah operasi bentuk aljabar meskipun kelas akselerasi persentase lebih sedikit
dibandingkan kelas reguler.

© 2022 Journal Inovasia
Keywords: Analisis, Kesalahan, Operasi Bentuk Aljabar, Akselerasi, Reguler.
INTRODUCTION

sendiri ~dan sebagai sarana  untuk

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran sangat penting untuk dikuasai
agar siswa memiliki kemampuan berpikir
secara sistematis, logis, dan analitis.
Pemikiran matematis dapat berguna untuk
memperlajari berbagai ilmu pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. Suherman
(dalam Herawati & Kadarisma, 2021)
menyatakan bahwa matematika merupakan
ratu serta pelayan ilmu, sehingga dapat
dikatakan matematika sebagai ilmu yang
berkembang serta tumbuh untuk dirinya
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pengembangan ilmu yang lain.

Menurut Hudojo (dalam Maria 2017)
mengungkapkan bahwa matematika bukan
hanya kemahiran dalam berhitung namun
juga mencakup struktur serta konsep
matematika. Kenyataannya banyak yang
beranggapan bahwa matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang paling susah
untuk dipahami. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Dewi & Kusrini (2014), dalam
matematika terdapat materi yang mudah
dipahami siswa dan ada materi yang sulit
dipahami siswa. Materi yang sulit dipahami
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siswa dapat mengakibatkan siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan masalah.
Salah satu masalah yang dianggap sulit oleh
siswa adalah aljabar. Menurut Nurrahman
(2015), aljabar merupakan materi matematika
yang penting, tetapi materi ini diyakini
sebagai salah satu materi pelajaran
matematika yang sulit dipahami. Jika siswa
tidak dapat memahami serta mengalami
kesulitan pada materi operasi bentuk aljabar,
maka akan berdampak dengan melemahnya
kemampuan siswa terhadap penyelesaian
masalah aljabar dan memahami konsep
matematika lainnya.

Kesalahan yang dialami siswa pada
saat ~mempelajari matematika  dapat
dikategorikan sebagai suatu kesulitan.
Kesulitan yang sedang dihadapi siswa pada
materi operasi bentuk aljabar ialah suatu
permasalahan di dalam proses pembelajaran,
sebab akan berakibat pada pemahaman materi
berikutnya yang berhubungan dengan materi
aljabar. Hal ini yang mengakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa terhadap materi
operasi bentuk aljabar maupun terhadap mata
pelajaran matematika itu sendiri karena siswa
menganggap matematika itu sulit untuk
dimengerti (Hananta & Ratu, 2019). Seperti
halnya pembelajaran matematika di MTs
Negeri 1 Kediri, beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menerima dan
memahami materi matematika yang telah
diajarkan.

Berdasarkan wawancara salah satu
guru matematika MTs Negeri 1 Kediri,
diperoleh informasi bahwa aljabar merupakan
salah satu materi yang paling sulit untuk
diajarkan kepada siswa. Siswa banyak
melakukan kesalahan pada operasi bentuk
aljabar baik di kelas akselerasi ataupun di
kelas reguler. Bentuk kesalahan yang sering
muncul pada materi aljabar adalah tingkat
ketelitian siswa yang rendah dan kurangnya
penguasaan materi tentang operasi bentuk
aljabar. Hal ini dibuktikan dengan hasil
ulangan materi operasi bentuk aljabar yang
masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Oleh karena itu diperlukan
mendapatkan perhatian dan bagaimana
mengatasinya.

Kegiatan pemecahan masalah penting
untuk dilatih kepada siswa agar dapat
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mengembangkan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Maka dari itu, kesalahan
penyelesaian masalah oleh siswa perlu
diperhatikan dan diidentifikasi. Sejalan
dengan penelitian Adhalia & Susianna (2021),
bahwa keterampilan pemecahan masalah
sangat penting diterapkan dalam
pembelajaran matematika. Output lain yang
dihasilkan dari keterampilan tersebut yaitu
siswa diharapkan mampu menghadapi
kompleksitas permasalahan dalam kehidupan
mereka. Kemampuan pemecahan masalah
untuk setiap siswa berbeda dan dapat
dibedakan berdasarkan tingkat pengetahuan
siswa, tingkat kemampuan intelektual siswa,
dan strategi siswa dalam pemecahan masalah.
Perbedaan ini dapat memberikan dampak
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
masalah (Saparwadi & Anita, 2018).

NCTM  (2000) menyebutkan ada
beberapa faktor yang dapat dilihat dari siswa
mengenai kemampuan pemecahan
masalahnya yaitu: (1) Dari permasalahan
siswa dapat mengidentifikasi hal-hal yang
diketahui, apa yang ditanyakan, dan apa yang
dibutuhkan dari permasalahan teersebut. (2)
Dari permasalahan siswa dapat
merencanakan penyelesaian matematikanya.
(3) Dari permasalahan siswa dapat
melaksanakan strategi sesuai rencana. (4)
Siswa dapat menjelaskan hasil yang telah
diperoleh sesuai dengan permasalahan. (5)
Siswa dapat menerapkan matematika di
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi
bermakna. Sedangkan, menurut Polya (dalam
Subanji, 2013) terdapat empat langkah dalam
pemecahan masalah yaitu : (1) Memahami
masalah  (Understand  the problem), (2)
Menentukan rencana menyelesaikan masalah
(Devise a plan), (3) Melakukan proses
penyelesaian masalah (Carry out the plan), dan
(4) Memeriksa jawaban (Look back). Peneliti
menggunakan  tahapan  Polya  untuk
penyelesaian masalah karena tahapan Polya
memberikan kerangka kerja yang terorganisir
dengan baik untuk menyelesaikan masalah.
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa penyelesaian
dengan menggunakan langah Polya sangat
efektif.

Berdasarkan latar belakang dan uraian
di atas maka peneliti beranggapan penelitian
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tentang  “Analisis = Kesalahan  dalam
Menyelesaikan Masalah Operasi Bentuk
Aljabar pada Siswa Kelas VII MTsN 1 Kediri
Berdasarkan Kelas Akselerasi dan Reguler”,
ini penting (urgen) untuk dilakukan. Adapun
tujuan dari penelitian  ini yaitu
mendeskripsikan  jenis-jenis dan faktor
penyebab kesalahan siswa kelas VII akselerasi
dan reguler MTsN 1 Kediri serta
membandingkan kesalahan yang dilakukan
oleh siswa kelas akselerasi dan siswa kelas
reguler berdasarkan tahapan Polya.

LITERATURE RIVIEW

Analisis Kesalahaaan Siswa

Menurut Tadda (2016), siswa akan
melakukan tiga kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematia, yaitu: 1)
kesalahan konseptual, yaitu siswa tidak dapat
menyelesaikan masalah berdasarkan
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prasyarat, 2) kesalahan alogaritma/prosedur,
yaitu siswa tidak dapat melakukan langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah secara
sistematis, serta 3) kesalahan teknis, yaitu
siswa melakukan kesalahan saat
menggunakan simbol atau perhitungan, serta
siswa melakukan kesalahan saat
menggunakan sifat dasar operasi. Namun jika
melihat tahp pemecahan masalah yang
diungkapkan oleh Polya (dalam Subanji,
2013), kesalahan tersebut dapat dibagi
menjadi empat jenis yaitu kesalahan pada
waktu: (a) memahami masalah, (b)
menentukan rencana dalam menyelesaikan
masalah, (c) melakukan proses penyelesaian
masalah, dan (d) memeriksa jawaban. Berikut
ini adalah indikator jenis kesalahan
berdasarkan langkah Polya yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator jenis kesalahan berdasarkan langkah Polya

No Jenis Kesalahan

Indikator

1. Memahami
masalah

2. Menentukan
rencana  dalam
menyelesaikan
masalah

3. Melakukan
proses
penyelesaian
masalah

4. Memeriksa
kembali

Siswa tidak dapat menuliskan apa yang mereka ketahui pada
permasalahan yang diberikan

Siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan/dicari pada
permasalahan yang diberikan

Siswa tidak dapat menentukan rumus, strategi, serta metode apa
yang hendak digunakan untuk menyekesaikan permasalahan
yang diberikan

Siswa tidak dapat menentukan langkah-langkah yang hendak
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan
Siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan sesuai dnegan
strategi serta rumus yang dipilih

Siswa salah dalam melaksanakan rencana yang telah dibuat
Siswa tidak dapat menuliskan langkah-langkah perhitungan
dengan benar saat menyelesaikan masalah

Siswa melakukan kesalahan dalam mengoperasikan sifat-sifat
operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta
pembagian

Siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan sehingga tidak
memperoleh hasil akhir

Siswa tidak meninjau kembali jawaban yang diperoleh terkait
hasil perhitungan secara sistematis

Siswa melakukan kesalahan perhitungan pada saat meninjau
kembali solusi yang diperoleh

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa
selalu ada faktor-faktor yang
menyebabkannya. Menurut Suhita (2013:45),
penyebab kesalahan siswa adalah siswa
tergesa-gesa dalam menjawab masalah, siswa
belum siap menghadapi ujian, siswa tidak

mengerti maksud dari pertanyaan, siswa tidak
memahami konsep yang berhubungan
dengan soal ujian, dan siswa tidak terbiasa
menulis kesimpulan atau menafsirkan.
Menurut Polya (dalam Subanji, 2013)
penyebab mengapa siswa melakukan
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kesalahan pada setiap tahap ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa pada masing-masing tahapan

menurut Polya

No Jenis Kesalahan Indikator

1. Memahami masalah - Siswa kurang memahami maksud dari pertanyaan.
Kurangnya pemahaman yang dilakukan oleh siswa
tersebut yaitu siswa kurang memahami makna dari
istilah-istilah atau simbol-simbol khusus

2. Menentukan rencana - Siswa tidak dapat menentukan strategi atau cara yang

penyelesaian tepat untuk memperoleh penyelesaian dari masalah
3. Melakukan proses - Siswa tidak dapat memperlihatkan operasi

penyelesaian masalah

matematika atau prosedur yang diperlukan untuk

menyelesaikan masalah
4. Memeriksa kembali - Siswa tidak melakukan pengecekan kembali dari
penyelesaian masalah yang salah

METHODS

Penelitian dilaksanakan pada semester
genap di MTs Negeri 1 Kediri 2020/2021,
berlangsung selama satu bulan dari 12 April
2021 hingga 12 Mei 2021. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII-L
(akselerasi) dengan jumlah 20 siswa, dan kelas
VII-] yaitu kelas reguler dengan jumlah siswa
30 siswa. Sebanyak 50 siswa akan mengikuti
tes tertulis operasi bentuk aljabar. Untuk
mendalami penyebab kesalahan dilakukan
wawancara mendalam (indept interview)
terhadap 4 siswa. Penentuan pemilihan
subjek dilakukan dengan metode purposive
sampling dengan menggunakan kriteria.
Adapun kriteria subjek penelitian yaitu:

1. Siswa tersebut melakukan kesalahaan
dalam  menyelesaikan soal aljabar
berdasarkan tahapan Polya.

2. Siswa tersebut memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik.

Ini berarti bahwa ia dapat menceritakan
dengan baik apa yang dipikirkan dan
dilakukannya ketika menyelesaikan masalah.
Informasi ini diperoleh dari guru matematika
yang mengajar di kelas tersebut.

3. Siswa tersebut memiliki kemampuan
matematis dalam kategori tuntas/belum
tuntas. Pengkategorian siswa dapat
didasarkan  pada  nilai = ulangan
matematika materi aljabar mengacu pada
KKM yang berlaku.

Pemilihan  subjek  penelitian ini
dilakukan  dengan  mengoreksi  serta

menganalisis hasil  lembar jawaban tes
masalah operasi bentuk aljabar yang
dilakukan oleh siswa kelas VII-L dan VII-J
berdasarkan jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam penyelesaian
masalah. Selanjutnya data hasil penelitian
dianalisis dengan mengidentifikasi kesalahan
sesuai dengan indikator-indikator kesalahan
menurut tahapan Polya dan kemudian
menentukan siswa yang akan dilibatkan
dalam proses wawancara.

Berdasarkan  kriteria ~dan  hasil
identifikasi kesalahan-kesalahan yang sesuai
dengan  indikator-indikator kesalahan
menurut tahapan Polya ditetapkan dua siswa
dari kelas akselerasi dan dua siswa dari kelas
reguler. Empat subjek penelitian
diwawancarai untuk mengklarifikasi
kesalahan yang dilakukan dan
mengungkapkan faktor-faktor yang
menyebabkannya.Tidak hanya siswa yang
menjadi sumber data untuk penelitian ini,
tetapi guru matematika yang mengajar di
kelas ini juga dianggap sebagai sumber data
karena beliau juga memberikan informasi
yang diperlukan selama proses penelitian.

Metode pengumpulan data yang
digunakan, adalah tes tulis berupa instrumen
soal yang berkaitan dengan permasalahan
matematika yang berkaitan dengan materi
operasi bentuk aljabar dan wawancara.
Penelitian ini menggunakan jenis tes tertulis
berbentuk uraian (essay), untuk mengetahui
sejauh mana siswa mendalami suatu
permasalahan yang diujikan serta
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memperkecil kerjasama antarsiswa.
Sedangkan wawancara dilakukan untuk
memperkuat data tentang kesalahan yang
dilakukan siswa saat menyelesaikan masalah
dan faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan secara langsung.
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validitas tes. Wawancara yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu adalah wawancara
berbasis tugas. tak terstruktur (bebas) yang
berarti selama wawancara peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap

Adapun tahap penyusunan soal tes sebagai untuk  mengumpulkan data  (Sugiono,
berikut: 1) Penyusunan kisi-kisi soal tes, 2) 2012:74).
Membuat instrumen soal tes, 3) Melakukan
I. Perhatikan gambar di samping!

Pak [dris mempunyas kebun teh berbentuk persegi panjang

Jika diketaba luas kebun teh x? + 5x - 300 satuan luas

dan pangangnys x + 20 satuan panjang, maka teatukan

kelsling kebun seh mulik Pak ldns sersebut!

(5t + 4)m

Andi berencana untuk berkibur ke rumah nencknya yung ada & desa sclama libur scholah
Ia bersama nenck akan pergi ke kebun apel yang berada di belakang rumah. Keban apel

terschut berbemtuk persegs panjang. Jika diketabui keliling kebun apel 90 m dengan

panjang (Sx + 4) m dan kebamya (2x -

1) m, maka

a. Susunlah persamasn dalam x ynng menyutakan kelilingnya!

b. Tentukan nalai x!

¢. Hitunglah luas kebun apel tersebut!

Gambar 1. Instrumen soal pemecahan masalah terkait materi operasi bentuk aljabar

Dalam penelitian ini, menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif digunakan untuk mengetahui jenis
dan faktor penyebab kesalahan
sedangkan data kuantitatif digunakan untuk
menghitung persentase kesalahan siswa.
Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, meliputi
observasi objek, mempersiapkan instrumen
penelitian berupa kisi-kisi soal tes, kunci
jawaban, pedoman wawancara, dan validasi
instrumen penelitian 2) Tahap pelaksanaan,
meliputi pembagian soal tes kepada subjek,
mengoreksi lembar jawaban, menentukan

siswa,

siswa yang akan diwawancarai, dan
dilanjutkan dengan proses wawancara 3)
Tahap penyelesaian, yaitu membuat temuan
penelitian, dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes operasi bentuk
aljabar pada kelas VII-L (Akselerasi) sebanyak 20
siswa dan 30 siswa kelas VII-] (Reguler) di dapat
gambaran jumlah dan presentase kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan operasi
bentuk aljabar, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah serta presentase kesalahan siswa kelas akselerasi dalam menyelesaikan permasalahan

operasi bentuk aljabar
Jenis Kesalahan yang Dilakukan Siswa
No. Item Memahami Menentukan rencana  Melakukan proses Memeriksa
masalah penyelesaian penyelesaian jawaban
Kelas Akselerasi
1 24 0 18 16
2 24 0 14 18
Jumlah 48 0 32 34
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Kesalahan 80 80 80 80
maks
Presentase 60% 0% 40% 425%
Rata-rata 36%
Kelas Reguler
1 48 49 46 51
2 56 38 48 53
Jumlah 104 87 9% 104
Maks. 120 120 120 120
Kesalahan
Presentase 86,6% 72,5% 78,3% 86,6%
Rata-rata 81%

Berdasarkan hasil pada tabel 3 di atas,
terlihat bahwa terdapat 12 siswa atau 60% yang
masih melakukan kesalahan tahap memahami
masalah pada masalah nomer 1 dan pada
masalah nomer 2 terdapat 12 siswa atau 60%
dengan setiap item memperoleh bobot kesalahan
yaitu 2, dimana pada tahap ini siswa sama sekali
tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dari permasalahan yang diberikan;
Pada tahap menentukan rencana, tidak terdapat
siswa yang melakukan kesalahan, hal ini berarti
siswa sudah dapat menentukan rumus, strategi,
serta langkah-langkah yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah; Pada tahap
melakukan proses penyelesaian masalah,
terdapat 18 siswa atau 45% yang masih
melakukan kesalahan ketika menyelesaikan
masalah nomer 1 dan pada masalah nomer 2
terdapat 14 siswa atau 35% dengan setiap item
memperoleh bobot kesalahan yaitu 1, dimana
pada tahap ini siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan rumus dan strategi yang dipilih,
sudah melaksanakan rencana yang telah dibuat
serta menuliskan langkah-langkah perhitungan
namun masih melakukan kesalahan dalam
mengoperasikan  sifat-sifat operasi  hitung
sehingga siswa menuliskan hasil akhir kurang
tepat. Kemudian pada tahap memeriksa jawaban,
terdapat 16 siswa atau 40% yang masih

melakukan kesalahan pada masalah nomer 1 dan
pada masalah nomer 2 terdapat 18 siswa atau 45%
dengan setiap item memperoleh bobot kesalahan
yaitu 1, dimana pada tahap ini siswa dapat
melakukan perhitungan tetapi mereka kurang
teliti.

Berdasarkan jawaban siswa kelas VII-L
(akselerasi) pada masalah nomer 1 dan 2,
kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai
dengan tahapan Polya dapat dikatakan baik. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata prosentase
kesalahan yang dilakukan siswa ketika
menyelesaikan permasalahan yang diberikan
sesuai dengan tahapan Polya yaitu 36%.

Analisis Kesalahan Siswa Kelas
(Akselerasi)

Berikut jawaban siswa akselerasi sesuai
dengan jenis kesalahan berdasarkan langkah
Polya
1. Memahami Masalah

Hasil pekerjaan Subjek peneliti dapat
dilihat sebagai berikut. Dapat dilihat dari hasil
pekerjaan S1 dan S2, mereka melakukan
kesalahan sesuai dengan indikator jenis kesalahan
pada tahap memahami masalah berdasarkan
Polya yaitu mereka tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada lembar
jawaban.

VII-L
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siswa tidak menuliskan apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan
pada permasalahannomer 1 dan2

Gambar 2. Jawaban siswa akselerasi pada tahap memahami masalah (S1)

siswa tidak menuliskan apa yang

Taa exve diketahui serta apa yang ditanyakan pada

L pxl
= Sybq 2y -
10X -4

permasalahannomer 1 dan 2

Gambar 3. Jawaban siswa akselerasi pada tahap memahami masalah (S2)

Sahriah (2012) menyebutkan kesalahan
siswa pada tahap memahami masalah terjadi
karena (1) siswa tidak dapat menyampaikan apa
yang diketahui pada soal, (2) siswa tidak dapat
menyatakan apa yang ditanyakan pada soal, dan
(3) siswa mengalami kesalahan dalam
menginterpretasi bahasa sehingga teori Polya

Table 4 Hasil wawancara responden 1

pada tahap memahami masalah belum dapat
mereka lakukan. Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut maka jawaban S1 dan S2
pada tahap memahami masalah mendapatkan
bobotkesalahan2. Untuk mengetahui penyebab
siswa melakukan kesalahan pada saat
menyelesaikan masalah, peneliti melakukan
wawancara dengan S1 dan S2 sebagai berikut.

Responden S1

P : “Baik.. langsung saja ya dek, kita lihat jawaban kamu untuk soal nomer 1 dan 2. Saya ingin bertanya, kenapa
kamu tidak menuliskan apa yang kamu ketahui dan yang dicari dalam masalah ini,dek?”

R : “Saya lupa kak, tapi biasanya saya kalau mengerjakan soal bentuk cerita/uraian ngak pernah menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang di- tanyakan.. Jadi langsung. dijawab.”

P : “Kok bisa gitu dek?”
R: “Ya.. karena udah terbisa aja kak.”

P: “Oh gitu, lain kali kalau kamu disuruh mengerjakan soal bentuk uraian/cerita harus menuliskan sesuai langkah-
langkah ya dek. Jadi apa yang diketaui dan apa yang ditanyakan dalam soal harus ditulis sebelum menjawab.”
R: “lya kak, tapi saya khawatir akan memakan waktu pengerjaan terlalu lama kalau saya menuliskan hal itu”

Responden S2

P : “Baik.. untuk mempersingkat waktu, coba kita sama-sama melihat jawaban kamu untuk soal nomer 1 dan 2.
Saya ingin ber-tanya, disini kenapa kamu tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan yang dicari dalam masalah

ini,dek?”
R: "Hehe.. Lupa kak.”

P : "Kenapa kamu bisa lupa tidak menuliskan hal itu dek?”

R : “Karena saya biasanya tidak menuliskan seperti itu waktu saya menyelesaikan  soal uraian/cerita.”
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Dari hasil wawancara menunjukkan
bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan
pada tahap ini karena mereka sudah terbiasa tidak
menulis apa yang diketahui dan ditanyakan dan
juga mereka khawatir akan kehabisan waktu

pengerjaan.
2. Menentukan Rencana dalam
Menyelesaikan Masalah

Dilihat dari hasil pekerjaan siswa pada
tahap menentukan rencana, tidak terdapat siswa

Psavelcssion
@ Jwb s L = pxl
b Gy F 0+ k20, L& —

j ST T pecahan aljabar

e RASXNS 28

=

k2. (prl)

yang melakukan kesalahan tersebut. Karna siswa
dapat menentukan rumus, strategj, serta langkah-
langkah yang akan digunakana untuk
menyelesaikan masalah baik pada masalah
nomer 1 atau masalah nomer 2.
3. Melakukan Proses Penyelesaian Masalah
Hasil pekerjaan subjek peneliti dapat
dilihat sebagai berikut. Dilihat dari hasil pekerjaan
52, ia melakukan kesalahan pada saat melakukan
proses.

— kesalahan dalam mengoperasikan pembagian bentuk

O TS kesalahan dalam mengoperasikan penjumlahan

Lea.xasxas -
» 32X A OXFT®

~_ bentuk aljabar

Gambar 4. Jawaban siswa akselerasi pada tahap melakukan proses penyelesaian masalah (S2)

Karena pada saat menyelesaikan masalah
nomer 1, S2 melakukan kesalahan sesuai dengan
indikator jenis kesalahan berdasarkan Polya yaitu
S2 sudah dapat menyelesaikan masalah sesuai
rumus dan strategi dengan tepat untuk
menyelesaikan masalah, namun ia belum
memahami konsep operasi pembagian dan
penjumlahan bentuk aljabar sehingga ia salah
dalam menuliskan hasil akhir. Widodo (2013),
ketika siswa tidak memahami konsep
pembuktian suatu teorema atau suatu sifat dapat

pertimbangan tersebut maka jawaban S2 pada
tahap memahami masalah mendapatkan bobot
kesalahan 2.

Untuk mengetahui penyebab siswa
melakukan kesalahan, peneliti akan melakukan
wawancara dengan S2 sebagai berikut. Dari hasil
wawancara diperoleh bahwa penyebab siswa
melakukan kesalahan ketika menyelesaikan
masalah nomer 1 karena ia lupa cara
mengoperasikan pembagian bentuk pecahan
aljabar dan menganggapnya sulit karena

dikatakan bahwa siswa tersebut melakukan merupakan hal baru bagi dirinya.
kesalahan konsep. Berdasarkan pertimbangan-
Table 4 Hasil wawancara bersama S2

Responden S2

P:“Langsung saja, coba lihat jawaban nomer 1 ini, Bagaimana kamu menyelesaian pembagian ini dek? (menunjuk

jawaban)”

R :“Seinget saya di coret-coret kak. Saya tidak yakin juga.”

P : “Kok bisa tidak yakin dengan jawabannya kenapa?”

R: “Karena saya lupa cara mengoperasikan pembagian bentuk aljabar kak hehe.”

P : “kok bisa lupa dek?”

R: “Iya karena pas SD kan belum diajarin kak jadi ini materi baru dan menurut saya sulit dipahami.”
P : “Oh begitu.. lalu untuk yang tahap selanjutnya, bagaimana kamu menyelesaikan ini (menunjuk jawaban)

sehingga mendapatkan x + 5x + 5 dek?”
*diam* “bentar kak, itu saya salah menjumlahkan.”
“Salah gimana dek?”

“Lalu kenapa kamu bisa melakukan kesalahan dek?”

R:
P:
R: “itu kak yang bener 7x + 5, karena x + x + 5x = 7x terus 20 - 15=5."
P:
R:

“Hmm.. kurang teliti kak.”

Menurut Andi Jusmiana (2016),
kesulitan siswa dalam memahami konsep operasi
bentuk aljabar dapat ditinjau dari pengetahuan
siswa mengenai konsep-konsep yang ada dalam

pokok bahasan materi operasi bentuk aljabar. Hal
ini dapat dikatakan bahwa S2 tidak memahami
konsep pembagian aljabar. Ketika siswa
melakukan kesalahan konsep bisa
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mengakibatkan =~ ketidakmampuan  dalam
menyelesaikan masalah pada tahap berikutnya
(Widodo, 2013). Kemudian S2 juga mengalami
kecerobohan pada saat mengoperasikan
penjumlahan bentuk aljabar hal ini disebabkan
karena S2 kurang teliti.

Dapat dilihat dari hasil pekerjaan S1, ia
melakukan kesalahan pada saat melakukan
proses untuk penyelesaian masalah nomer 2,
yaitu: pada poin (a), SI mampu menentukan
rumus untuk menyelesaikan masalah dengan
benar tetapi ia tidak menjalankan rencana sesuai
dengan rumus yang dibuat; pada poin (b), S1

L R ST —
boKel ralpak)
:/f,lﬁ.r 2 (exe4 + 1x-1?
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mampu menentukan rumus dan strategi untuk
menyelesaikan masalah dengan benar tetapi ia
melakukan kesalahan ketika mengoperasikan
penjumlahan bilangan bulat ia menuliskan bahwa
hasil dari 4 ditambah -1 samadengan -3;
sedangkan pada poin (c), S1 mampu menentukan
rumus dan strategi untuk menyelesaikan masalah
tersebut dengan benar tetapi ia tidak menuliskan
langkah serta tahapan perhitungan untuk
mendapatkan ukuran pajang dan ukuran lebar.
Amir (2015) & Ayu (2016) menyebutkan
kesalahan siswa pada tahap melakukan proses -

siswa tidak menjalankan rencana
sesuai dengan rumus yang dibuat
kesalahan dalam mengoperasikan

Cai(x-s) > bilangan bulat

7R 90 _3 . A2

3
x b
¢ A PEE

=34 %1

siswa tidak menuliskan langkah
2 mendapatkan ukuran panjang

~ 403 dan lebar

Gambar 5. Jawaban siswa akselerasi pada tahap melakukan proses penyelesaian masalah (S1)

- terjadi karena siswa tidak menggunakan
langkah-langkah secara benar dan tidak terampil
dalam alogaritma dan ketepatan menjawab soal.

Table 4 Hasil wawancara responden S1

Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan
kesalahan, peneliti akan melakukan wawancara
dengan S1 sebagai berikut.

Responden S1

P : “Langsung saja, coba lihat jawaban nomer 2 poin (a) (menunjuk jawaban). Kenapa kamu tidak menjalankan

rencana sesuai rumus yang kamu tulis dek?”

R: “Soalnya saya tidak paham dengan maksud pertanyaannya kak, makannya saya cuman menuliskan rumusnya

. 7
aja.

P : “Oh begitu, sekarang coba lihat jawaban poin (c) (menunjuk jawaban).Coba kamu ceritakan bagaimana kamu

mendapatkan panjang = 34 dan lebar =12 ?

R : “Itu kak kan didapatkan x = 6 lalu nilai x itu disubtitusikan ke panjang = 5x + 4 = 5.6 + 4 = 34, terus untuk

yang lebar berarti2x -1=2.6 -1=11.

P : "Oh begitu, lalu kenapa kamu tidak menuliskan langkah-langkahnya di lembar jawabanmu? dan kenapa kamu

menuliskan lebar = 12 dek?”
R : “Iya kak lupa hehe.. oiya kurang teliti kak.”

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa
penyebab siswa melakukan kesalahan ketika
menyelesaikan masalah nomer 2 karena ia tidak
memahami maksud dari pertanyaan dan ia juga
mengalami kecerobohan dalam mengoperasikan
bilangan bulat. Hal ini disebabkan karena siswa
kurang teliti.

4. Kesalahan Memeriksa Jawaban

Dilihat dari hasil pekerjaan siswa pada
tahapan ini sebagaian besar siswa melakukan
kesalahan pada hasil akhir, karna kebanyakan

siswa masih mengalami kesalahan dalam
perhitungan. Berdasarkan hasil pada tabel 4 di
atas, terlihat bahwa terdapat sebanyak 24 siswa
atau 80% yang masih melakukan kesalahan tahap
memahami masalah pada masalah nomer 1 dan
pada masalah nomer 2 terdapat 28 siswa atau
93,3% dengan setiap item memperoleh bobot
kesalahan yaitu 2, dimana pada tahap ini siswa
sama sekali tidak menuliskan apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari permasalahan yang
diberikan.
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Pada tahap menentukan rencana, terdapat
sebanyak 26 siswa atau sekitar 41% yang
melakukan kesalahan ketika menyelesaikan
masalah nomer 1, dimana 13 siswa memperoleh
bobot kesalahan 1, artinya siswa dapat
menentukaan rumus, strategi dan langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah tetapi siswa kurang teliti dan 13 siswa
lainnya mendapat bobot kesalahan 2, dimana
siswa tidak dapat menentukan rumus, strategi,
dan langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah dan pada masalah nomer
2 terdapat 23 siswa atau sekitar 32% yang
melakukan kesalahan, dimana 8 siswa
memperoleh bobot kesalahan 1 dan 15 siswa
memperoleh bobot kesalahan 2.

Pada  tahap  melakukan  proses
penyelesaian masalah, terdapat 28 siswa atau
sekitar 38% yang melakukan kesalahan ketika
menyelesaikan masalah nomer 1, dimana 10 siswa
memperoleh bobot kesalahan 1, artinya siswa
dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan
rumus, strategi dan langkah-langkah yang dipilih
namun kurang teliti ketika melakukan
perhitungan dan 18 siswa memperoleh bobot
kesalahan 2, dimana siswa tidak dapat
menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan
rumus dan strategi yang dipilih, dan melakukan
perhitungan tidak sesuai dengan konsep dan
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pada masalah nomer 2 terdapat 28 siswa atau 40%
yang melakukan kesalahan, dimana 8 siswa
memperoleh bobot kesalahan 1 dan 20 siswa
memperoleh bobot kesalahan 2.

Kemudian pada tahap memeriksa jawaban
terdapat 28 siswa yang melakukan kesalahan
ketika menyelesaikan masalah nomer 1, dimana 5
siswa memperoleh bobot kesalahan 1 artinya
mereka kurang teliti dalam melakukan
perhitungan dan 23 siswa lainnya memperoleh
bobot kesalahan 2 artinya mereka salah dalam
melakukan perhitungan yang tidak sesuai dengan
konsep dan pada masalah nomer 2 terdapat 28
siswa yang melakukan kesalahan, dimana 3 siswa
memperoleh bobot kesalahan 1 dan 25 siswa
lainnya memperoleh bobot kesalahan 2.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa kelas
VII-] (reguler) pada masalah nomer 1 dan 2,
kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai
dengan tahapan Polya dapat dikatakan kurang
baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata prosentase
kesalahan vyang dilakukan siswa ketika
menyelesaikan permasalahan yang diberikan
sesuai dengan tahapan Polya yaitu 81%.

Analisis Kesalahan Siswa Kelas VII-J (Kelas
Reguler)
1. Memahami Masalah

Hasil pekerjaan Subjek peneliti dapat
dilihat sebagai berikut.

S4 Penyelesaian

Ao Xt 45X 2990 2. XX 20N\ e

siswa tidak menuliskan apa
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2.0(5% %8 ;.2 L.2% - > ditanyakan pada masalah
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" Gambar 6. Jawaban siswa reguler pada tahap memahami masalah (S3 dan S4)

Dapat dilihat dari hasil pekerjaan S3
dan 5S4, mereka melakukan kesalahan pada saat
memahami masalah. Mereka tidak menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada lembar jawaban. Sahriah  (2012)
menyebutkan kesalahan siswa pada tahap
memahami masalah terjadi karena (1) siswa tidak
dapat menyampaikan apa yang diketahui pada
soal, (2) siswa tidak dapat menyatakan apa yang
ditanyakan pada soal, dan (3) siswa mengalami

kesalahan dalam mengiterpetasi bahasa. Sehingga
teori Polya pada tahap memahami masalah
belum dapat mereka lakukan. Berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan  tersebut maka
jawaban S3 dan S4 pada tahap memahami
masalah mendapatkan bobot kesalahan 2.

Untuk mengetahui penyebab siswa
melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan
masalah, peneliti melakukan wawancara dengan
53 dan $4 sebagai berikut.
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Table 5 Hasil wawancara responden S3 dan S4
Responden S3
P : “Baik.. langsung saja ya dek, kita lihat jawaban kamu untuk soal nomer 1 dan 2. Saya ingin bertanya, kenapa
kamu tidak menuliskan apa yang kamu ketahui dan.yang dicari dalam masalah ini,dek?”
R: “hehe.. Lupa kak”
P : “Kok bisa sampai lupa dek?”
R: “masalahnya saya gak terbiasa menulis seperti itu kak.”
Responden 54
P : “Baik.. untuk mempersingkat waktu, coba kita sama-sama melihat jawaban kamu untuk soal nomer 1 dan 2.
Saya ingin ber-tanya, disini kenapa kamu tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan yang dicari dalam masalah
ini,dek?”
R : ”Biasanya kalo menyelesaikan soal cerita ya gitu kak, apa yang diketahui dan
apa yang ditanya gak pernah tak tulis, jadi langsung jawab”
P : "kok bisa gitu dek?”
R :“Udah terbiasa kak kalo saya disuruh mengerjakan soal cerita”

Dari hasil wawancara menunjukkan
bahwa kesalahan yang dilakukan siswa yaitu
tidak menuliskan apa yang mereka ketahui dan
yang akan dicari atau ditanyakan tetapi bisa
menyelesaikan langkah selanjutnya. Hal tersebut
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karena kebiasaan mereka tidak menulis apa yang
diketahui dan ditanyakan.
2. Menentukan Rencana dalam Menyelesaikan
Masalah
Hasil pekerjaan subjek peneliti dapat
dilihat sebagai berikut.
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Gambar 8. Jawaban siswa reguler pada tahap menentukan rencana (S3 dan S4)

Dapat dilihat dari hasil pekerjaan S3, ia
melakukan kesalahan pada saat menentukan
rencana. Karena pada saat menyelesaikan
masalah nomer 1, S3 melakukan kesalahan sesuai
dengan indikator jenis kesalahan berdasarkan
Polya yaitu ia mampu menentukan rumus dan
strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah tetapi ia tidak dapat menentukan
langkah-langkah yang akan digunakan dengan
benar. Widodo (2013), kesalahan prosedur terjadi

Table 6 Hasil wawancara responden S3

ketika siswa tidak menuliskan dengan benar
langkah-langkah atau prosedur suatu pengerjaan.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut maka jawaban S3 pada tahap
menentukan rencana mendapatkan bobot
kesalahan 1.

Untuk mengetahui mengapa siswa
melakukan kesalahan, peneliti melakukan
wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Responden S3

P : “Coba lihat jawaban kamu nomer 1 (menunjukkan jawaban). Coba ceritakan mengapa kamu bisa melakukan

langkah penyelesaian seperti ini?”

R: ”Saya ngawur kak, saya gak bisa mengerjakan masalah ini kak”
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Dari hasil wawancara yang diperoleh,
siswa tampaknya tidak mampu merumuskan
atau menyusun langkah-langkah yang akan
digunakan, hal ini disebabkan karena ia tidak
mengerti konsep pembagian bentuk pecahan
aljabar.

Dapat dilihat dari hasil pekerjaan $4, ia
melakukan kesalahan pada saat menentukan
rencana untuk penyelesaian masalah nomer 2,
yaitu: pada poin (a),(b), dan (c), S4 melakukan
kesalahan fatal pada tahap ini karena ia tidak

Table 7 Hasil wawancara responden S4
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dapat menentukan rumus, strategi untuk
mrndapatkan solusi dari permasalahan tersebut
dan ia juga tidak dapat menentukan langkah-
langkah dengan benar. Widodo (2013), siswa
yang tidak mampu menyelesaikan masalah
dengan baik berarti siswa tersebut mengalami
kesalahan prinsip. Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut maka jawaban S4 pada
tahap menentukan rencana mendapatkan bobot
kesalahan 2. Untuk mengetahui mengapa siswa
melakukan kesalahan, peneliti melakukan
wawancara dengan 54 sebagai berikut.

Responden S$4

P :“Coba lihat jawaban kamu nomer 1 (menunjukkan jawaban). Coba ceritakan mengapa kamu bisa

melakukan langkah penyelesaian seperti ini?”

R: “Saya ngawur kak, saya gak bisa mengerjakan masalah ini kak”

P : “kenapa bisa ngawur dek?”

R : “Soalnya saya tidak paham sama maksud soalnya kak, makannya saya bingung gimana cara

mengetjakan”

Dari hasil wawancara, siswa tidak dapat

3. Melakukan Proses Penyelesaian Masalah

menentukan strategi, rumus, serta langkah- Hasil pekerjaan subjek peneliti dapat
langkah apa yang akan dilakukan, hal ini dilihat sebagai berikut.
disebabkan karena ia tidak memahami maksud
dari permasalahan yang diberikan.
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Gambar 10. Jawaban siswa reguler pada tahap melakukan proses penyeléséiah masalah (S3 dan S4)

Dapat dilihat dari hasil pekerjaan S3, ia
melakukan kesalahan pada saat melakukan
proses. Karena pada saat menyelesaikan masalah
nomer 1, S3 melakukan kesalahan sesuai dengan
indikator jenis kesalahan berdasarkan Polya yaitu
S3 mampu menentukan rumus dan strategi untuk
menyelesaikan masalah dengan benar namun ia
tidak salah ketika menjalankan rencana dan ia
juga melakukan kesalahan fatal ketika
mengoperasikan pembagian bentuk pecahan
aljabar. Hal ini dapat dikatakan bahwa S3 masih
belum memahami konsep operasi pembagian

Table 8 Hasil wawancara responden S3

bentuk aljabar sehingga ia memperoleh hasil akhir
yang salah. Widodo (2013), ketika siswa tidak
memahami konsep pembuktian suatu teorema
atau suatu sifat dapat dikatakan bahwa siswa
tersebut  melakukan  kesalahan  konsep.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut maka jawaban S3 pada tahap memahami
masalah mendapatkan bobot kesalahan 2.

Untuk mengetahui penyebab siswa
melakukan kesalahan, peneliti akan melakukan
wawancara dengan S3 sebagai berikut.

Responden S3

P : “Untuk mempersingkat waktu, coba lihat jawaban nomer 1 ini, Coba ceritakan bagaimana kamu memperoleh

hasil 9,887 (menunjuk jawaban).”
R: ”Saya ngawur kak”
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P : “kok bisa ngawur dek?”

R: “karena saya bingung cara mengoperasikan pembagian bentuk seperti itu gimana”

P: “kok bisa bingung dek?”

R : “Soalnya pembelajaran online kak, jadi bingung mau tanya ke siapa”

Dari hasil wawancara yang diperoleh,
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan
karena ia melakukan pembelajaran daring
sehingga ia kesulitan dalam memahami konsep
materi operasi bentuk aljabar dengan maksimal.
Adapun masalah kesulitan yang sering terjadi
ketika siswa belajar online matematika menurut
Utami (2020) yaitu: 1) siswa belum bisa memiliki
inisiatif ~untuk belajar sendiri sebelum
mendapatkan intruksi atau pemberian tugas dari
guru, 2) siswa belum menanamkan pada dirinya
bahwa belajar online adalah kebutuhan, siswa
hanya mempelajari materi matematika sesuai
dengan apa yang diberikan oleh guru bukan yang
mereka perlukan, dan 3) tujuan dan target belajar
online siswa terhadap pelajaran matematika
masih terbatas pada perolehan nilai yang
memuaskan, bukan  kemampuan yang
seharusnya mereka tingkatkan.

Table 9 Hasil wawancara responden S4

Dapat dilihat dari hasil pekerjaan 54, ia
melakukan kesalahan pada saat melakukan
proses untuk penyelesaian masalah nomer 2,
yaitu: pada poin (a), (b), dan (c) S4 mengalami
kesalahan terbesar karena ia belum dapat
menentukan rumus, strategi, serta cara apa yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah
sehingga ia salah dalam melakukan rencaana.
Widodo (2013), siswa yang tidak mampu
menyelesaikan masalah dengan baik berarti siswa
tersebut  mengalami  kesalahan  prinsip.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut maka jawaban S4  pada tahap
menentukan rencana mendapatkan  bobot
kesalahan 2.

Untuk mengetahui mengapa siswa
melakukan kesalahan, peneliti melakukan
wawancara dengan S4 sebagai berikut.

Responden S$4

P : “Coba lihat jawaban kamu nomer 2 ini, Coba ceritakan mengapa kamu bisa memperoleh hasil seperti ini

?(menunjukkan jawaban).”
R: “itu saya ngawur kak”
P : “kok bisa gitu dek?”

R : “Karena saya tidak paham dengan maksud masalah ini kak. Akhirnya saya kerjakan ngawur pokok ada

jawabannya hehe...”

P : “Apa kamu belum mendapatkan materi tentang operasi bentuk aljabar dek?”

R : “Udah kok kak, waktu semester 1 dulu. Tapi saya juga gak paham kak sama materinya karena sekolahnya online
dan saya sulit memahami materi matematika kalau ngak dijelasin langsung.”

Dari hasil wawancara yang diperoleh,
terlihat bahwa siswa tidak dapat menunjukkan
operasi atau prosedur matematika yang
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan karena ia tidak memahami
maksud dari permasalahan tersebut. Hal ini
disebabkan pula karena pembelajaran daring
sehingga ia tidak memahami materi operasi
bentuk aljabar dengan maksimal.

4. Kesalahan Memeriksa Jawaban

Dilihat dari hasil pekerjaan siswa pada
tahapan ini sebagaian besar siswa melakukan
kesalahan pada hasil akhir, karena kebanyakan

siswa tidak melakukan peninjauan kembali pada
hasil pekerjaannya sebelum dikumpulkan.

Pembahasan

Dari pemaparan hasil di atas kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan tahapan Polya
menunjukkan bahwa rata-rata skor kesalahan
untuk kelas akselerasi lebih rendah daripada rata-
rata skor kesalahan yang diperoleh kelas reguler.
Artinya kemampuan dalam menyelesaikan
masalah siswa kelas akselerasi lebih baik daripada
siswa kelas reguler. Menurut Wahyuningsih
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(2012), rata-rata nilai siswa kelas akselerasi selalu
lebih baik daripada kelas reguler. Perbedaan rata-
rata kemampuan pemecahan masalah ini
disebabkan karena siswa yang tergabung dalam
kelas akselerasi merupakan siswa yang unggul,
sedangkan kemampuan siswa pada kelas reguler
berbeda yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk mengetahui perbandingan yang
lebih jelas mengenai kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah operasi
bentuk aljabar berdasarkan tahapan Polya antara
siswa kelas akselerasi dan reguler di MTs Negeri
1 Kediri, dapat dilihat dari diagram berikut ini.

Perbandingan Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Operasi Bentuk Aljabar Berdasarkan Langkah Polya
(dalam Persen)

86,6 86,6
78,3
60 72,5
40 42,5
N #
V- )

memahami membuat melakukan memeriksa
masalah rencana proses jawaban
penyelesaian penyelesaian
masalah masalah

M Siswa kelas akselerasi

Siswa kelas reguler

Gambar 12. Perbandingan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah operasi bentuk aljabar
berdasarkan langkah Polya

Dilihat dari diagram batang di atas, siswa
akselerasi dapat melakukan langkah-langkah
menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan
Polya dengan baik dari pada siswa reguler. Pada
diagram tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
operasi bentuk aljabar kelas reguler rata-ratanya
sebesar 81%, kelas akselerasi rata-ratanya 36%,
dan selisih rata-ratanya 45%. Jadi tingkat
kesalahan siswa akselerasi lebih rendah
dibandingkan siswa reguler. Berikut ini ulasan
mengenai perbedaan kesalahan yang dilakukan
oleh siswa akselersi dan siswa reguler ketika
menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan
Polya.

1. Tahap memahami masalah

Pada tahap memahami masalah terdapat
dua indikator kesalahan yaitu 1) siswa tidak dapat
menuliskan hal-hal yang diketahui pada masalah
yang diberikan, dan 2) siswa tidak dapat
menuliskan hal-hal yang ditanyakan pada
masalah yang diberikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa di kelas akselerasi ada
beberapa siswa yang masih melakukan kesalahan
pada tahap memahami masalah baik pada
indikator 1.1 dan 1.2 sedangkan di kelas reguler
hampir semua siswa melakukan kesalahan pada

tahap memahami masalah baik pada indikator 1.1
dan 1.2. Dari diagram batang di atas diperoleh
informasi bahwa rata-rata kesalahan dalam
memahami masalah siswa kelas reguler 86,6%
dan siswa kelas akselerasi 60%. Ini menunjukkan
siswa akselerasi memiliki kemampuan lebih baik
dari pada siswa reguler.

Hasil penelitian di atas sependapat dengan
Suparwadi Cahyowatin (2018) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan tinggi untuk
memahami masalah dimulai dengan memahami
kosakata pada soal, dan  kemudian
mengidentifikasi fakta yang berupa semua data
informasi yang ada dalam soal. Hasil identifikasi
fakta direpresentasikan secara simbolik oleh
siswa.

2. Tahap membuat rencana penyelesaian
masalah

Pada tahap menentukan rencana
penyelesaian masalah terdapat dua indikator
kesalahan yaitu 1) siswa tidak dapat menentukan
strategi, rumus, serta cara apa yang akan
digunakan, dan 2) siswa tidak dapat menentukan
langkah-langkah yang akan digunakan. Dalam
menentukan rencana penyelesaian masalah siswa
kelas akselerasi baik pada indikator 2.1 dan 2.2
tidak ada yang melakukan kesalahan sama sekali.
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Sedangkan di kelas reguler masih banyak
ditemukan siswa yang melakukan kesalahan baik
pada indikator 2.1 atau 2.2 dan bahkan dari kedua
indikator tersebut mengalami kesalahan.

Dari diagram batang di atas diperoleh
informasi bahwa dalam membuat rencana
penyelesaian masalah siswa kelas akselerasi tidak
ada yang melakukan kesalahan dan siswa kelas
reguler 725%. Hal ini berarti kemampuan
merepresentasikan tugas dalam bentuk soal cerita
siswa akselerasi jauh lebih baik dengan siswa
reguler. Kemampuan representasi akan
bermanfaat dalam membantu siswa untuk
menyelesaikan suatu masalah secara mudah
(Sabirin, 2014). Hasil reperesentasi juga dapat
membantu siswa membentuk persamaan aljabar.
Dimana persamaan aljabar ini nantinya bisa
digunakan sebagai langkah awal dalam
menyusun rencana penyelesaian masalah.
Kemampuan representasi dapat mendorong
siswa dalam proses berpikir (Dahlan & Juandi,
2011). Dapat dikatakan bahwa pada siswa
akselerasi sudah memiliki strategi penyusunan
rencana penyelesaian sebelum melakukan
pemecahan masalah sedangkan siswa reguler
kurang mampu menyusun rencana penyelesaian
masalah yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah secara tepat.

3. Tahap melakukan proses penyelesaian
masalah

Pada  tahap  melakukan  proses
penyelesaian masalah terdapat lima indikator
kesalahan yaitu 1) siswa tidak mampu
menyelesaikan masalah sesuai dengan startegi
dan rumus yang dipilih, 2) siswa tidak
menjalankan rencana yang telah dibuat dengan
benar, 3) siswa salah dalam mengoperasikan sifat-
sifat operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, 4) siswa tidak
menuliskan langkah serta tahapan perhitungan
dengan benar, dan 5) siswa tidak memperoleh
hasil akhir dari penyelesaian soal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa akselerasi sudah mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan strategi dan rumus yang
tepat untuk menyelesaikan masalah. Mereka juga
sudah dapat menjalankan rencana serta
menuliskan langkah perhitungan namun masih
melakukan kesalahan dalam mengoperasikan
sifat-sifat operasi hitung sehingga memperoleh
hasil akhir dari penyelesaian masalah kurang
tepat. Siswa akselerasi pada semua indikator
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mampu melakukan proses sesuai dengan
tahapan namun beberapa siswa masih
mengalami kesalahan konsep dalam operasi
hitung sebesar 40%. Sebaliknya, siswa reguler
78,3% mengalami kesalahan baik diindikator 3.1;
3.2;3.3;34; 3.5; dan kesalahan konsep.

Kemampuan siswa akselerasi selain dapat
memahami masalah dan menyusun rencana
penyelesaian masalah, siswa akselerasi juga dapat
melakukan proses penyelesaian masalah dengan
benar. Proses penyelesaian masalah merupakan
suatu tindakan yang berdasarkan representasi
siswa terhadap suatu permasalahan dimana
representasi siswa terhadap permasalahan
menentukan tindakan siswa dalam proses
memahami masalah dan merencanakan
pemecahan masalah (Permana & Surya, 2017).
Sebaliknya, siswa akan mengalami kesulitan
dalam pemecahan masalah apabila tidak dapat
memahami masalah dan dan merencanakan
pemecahan masalah dengan tepat. Hal tersebut
juga dapat terjadi pada beberapa siswa akselerasi
yang tidak memahami masalah dengan baik,
akan berakibat penyusunan rencana dengan
tepat, sehingga siswa tersebut tidak berhasil
menyelesaikan masalah dengan benar.

Temuan pada siswa akselerasi juga
ditemukan pada siswa reguler. Siswa reguler
yang tidak memahami masalah dengan baik, juga
akan berakibat pada ketidaksempurnaan dalam
menyusun rencana penyelesaian. Hal ini akan
berakibat pada ketidakmampuan siswa dalam
melakukan kegiatan pemecahan masalah.

4. Tahap memeriksa jawaban

Kesalahan pada tahap memeriksa jawaban
terdapar dua indikator kesalahan, yaitu 1) siswa
tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh
terkait hasil perhitungan secara sistematis, dan 2)
siswa salah dalam melakukan perhitungan ketika
memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Hasil
penelitian menunjukkan pada tahap memeriksa
jawaban siswa akselerasi sudah melakukan
pengecekan kembali pada saat pemecahan
masalah namun masih ada kekurangtelitian
dalam perhitungan sebesar 42,5%. Sedangkan
siswa di kelas reguler sebesar 86,6% dalam
pemahaman konsep masih kurang baik, hal ini
ditunjukkan dari hasil pekerjaan siswa yang
terkesan yang penting sudah menuliskan
jawaban  pada  lembar jawab  tanpa
memperdulikan hasil dari pemecahan masalah
yang tepat. Hal ini sejalan dengan pernyataan
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Suharna (2012), salah satu proses pengecekan
kembali yaitu dengan melakukan identifikasi
apakah ada kesalahan dari hasil yang diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil analisis
data di atas, dapat diketahui bahwa siswa pada
kelas akselerasi dan kelas reguler dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi
operasi bentuk aljabar dengan menggunakan
langkah-langkah Polya diperoleh hasil sebagai
berikut: [1] pada kelas akselerasi, di tahap pertama
(memahami masalah) persentase kesalahan siswa
akselerasi sebesar 60% ; tahap kedua (menentukan
rencana) tidak ada yang mengalami kesalahan;
pada tahap ketiga melakukan rencana ada 40%;
dan tahap keempat memeriksa jawaban ada
42,5% yang melakukan kesalahan ; [2] persentase
kesalahan yang dilakukan oleh siswa reguler pada
tahap pertama pemahaman masalah, persentase
kesalahannya sebesar 86,6%; tahap kedua
menentukan rencana sebesar 72,5%; tahap ketiga
melakukan rencana sebesar 78,3%; dan tahap
keempat memeriksa jawaban sebesar 86,6% yang
mengalami kesalahan.

Dari hasil penelitian analisis kesalahan
siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kediri dalam
menyelesaikan masalah operasi bentuk aljabar,
siswa kelas reguler secara rata-rata persentase
kesalahan sebesar 81% sedangkan siswa akselerasi
persentasi kesalahan hanya 36%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian analisis
kesalahan siswa akselerasi dan reguler masih
ditemukan siswa yang mengalami kesalahan
dalam operasi bentuk aljabar namun kelas reguler
persentasi lebih banyak. Hal ini dipengaruhi oleh
kondisi pandemi covid-19 selama satu tahun ini.
Dimana pelaksanaan pembelajaran kelas reguler
dilakukan secara daring dan luring untuk kelas
akselerasi. Sistem pembelajaran tersebut tentu
juga akan memiliki kontribusi tersendiri terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Namun demikian,
untuk meminimalisir kesalahan siswa dan
meningkatkan hasil pembelajaran dalam operasi
bentuk aljabar, temuan penelitian dengan teori
Polya, bisa menjadi masukan informasi bagi guru
mencari solusi alternatif dalam menentukan
strategi-strategi dan inovasi-inovasi pembelajaran
yang lebih menarik serta bermakna bagi siswa
khususnya di masa pandemi ini.
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